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Abstract. This study aims to analyze the effectiveness of Standard Operating Procedure (SOP) training on
improving employee work competencies at PT Prima Sejati Sejahtera, a manufacturing company located in
Central Java. SOP training that is organized in a structured and routine manner is expected to improve the quality
of employee performance in accordance with applicable operational standards. This research uses a qualitative
approach with data collection techniques in the form of in-depth interviews with employees involved in SOP
training. The results of the study showed challenges such as unequal understanding between employees, time
constraints, lack of in-depth interaction during training. Nonetheless, the training was still influential in
improving employee competence and performance, although there were some barriers that affected its
effectiveness. Therefore, the company needs to evaluate and improve the training materials, methods, and time so
that it can be more optimal in improving the quality of employee performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pelatihan Standar Operasional Prosedur (SOP)
terhadap peningkatan kompetensi kerja karyawan di PT Prima Sejati Sejahtera, sebuah perusahaan manufaktur
yang berlokasi di Jawa Tengah. Pelatihan SOP yang diselenggarakan secara terstruktur dan rutin diharapkan dapat
meningkatkan kualitas kinerja karyawan sesuai dengan standar operasional yang berlaku. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam terhadap
karyawan yang terlibat dalam pelatihan SOP. Hasil penelitian terdapat tantangan seperti pemahaman yang tidak
sama antar karyawan, kendala waktu, kurangnya interaksi yang mendalam selama pelatihan. Meskipun demikian,
pelatihan ini tetap berpengaruh dalam meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan, meskipun ada beberapa
hambatan yang mempengaruhi efektivitasnya. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap materi, metode, serta waktu pelatihan agar dapat lebih optimal dalam meningkatkan kualitas
kinerja karyawan.

Kata Kunci: Efektivitas, Kompetensi Kerja, Pelatihan, Standar Operasional Prosedur.

1. LATAR BELAKANG

Di era industri modern ini kualitas kinerja karyawan menjadi salah satu aspek penting
dalam menjaga keberlangsungan dan perkembangan sebuah perusahaan (Ega et al., 2025).
Kinerja yang baik bukan sekedar bekerja cepat dan bukan dari banyaknya pekerjaan yang
diselesaikan, tetapi juga menyangkut ketepatan prosedur, kepatuhan terhadap standar yang
berlaku, dan konsistensi dalam pelaksanaan tugas sehari-hari. Kinerja karyawan merupakan
keseluruhan kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja suatu perusahaan atau
organisasi, termasuk Kinerja setiap individu dan kelompok kerja dalam perusahaan (Kirono et

al., 2021). Untuk mendukung tercapainya kualitas kerja yang optimal, banyak perusahaan
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mulai menaruh perhatian besar terhadap pentingnya pelatihan yang terstruktur, termasuk
pelatihan mengenai Standar Operasional Prosedur (SOP).

SOP merupakan dokumen yang menjelaskan secara sistematis tentang langkah-langkah
pelaksanaan suatu pekerjaan atau kegiatan operasional, sehingga dapat dijadikan pedoman bagi
karyawan dalam menjalankan tugasnya (Afrianda & Yuliana, 2025). Tanpa Standar
Operasional Prosedur yang jelas dan pelatihan yang memadai terhadap isinya, sering Kkali
terjadi ketidaksesuaian prosedur, kesalahan dalam pelaksanaan kerja, bahkan munculnya risiko
yang merugikan perusahaan. Oleh karena itu, pelatihan SOP menjadi salah satu upaya strategis
yang dilakukan perusahaan untuk menjaga kualitas dan konsistensi kinerja karyawannya.
Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya standar operasional
prosedur (SOP) dan pelatihan kerja (Takih & Yuliana, 2025).

Namun demikian, tidak semua perusahaan secara optimal menerapkan pelatihan SOP
sebagai bagian dari sistem pengembangan sumber daya manusia. Ada yang menganggap SOP
cukup disampaikan dalam bentuk dokumen tertulis saja, tanpa didampingi pelatihan atau
pendalaman makna serta praktiknya di lapangan. Padahal, dalam banyak kasus, pemahaman
karyawan terhadap SOP justru sangat ditentukan oleh proses pelatihan itu sendiri. Kinerja
karyawan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya standar operasional prosedur
(SOP) dan pelatihan kerja (Ganggarini et al, 2023)

PT Prima Sejati Sejahtera, sebagai salah satu perusahaan manufaktur yang bergerak di
sektor garmen di kawasan Jawa Tengah, mempekerjakan ratusan karyawan dari berbagai latar
belakang pendidikan dan pengalaman kerja. Dalam proses produksi massal dan repetitif,
keakuratan pada prosedur kerja sangat menentukan efisiensi dan mutu dari produk. Karena itu
perusahaan ini telah menerapkan SOP di berbagai lini operasionalnya. Dari proses pengecekan
bahan mentah, pemotongan kain, pen jahitan, finishing hingga pengemasan . Namun,
efektivitas pelatihan SOP dalam menjaga kualitas kinerja karyawan masih menjadi hal yang
menarik untuk ditelusuri. Dalam praktiknya, ditemukan adanya variasi pemahaman dan
pelaksanaan SOP antar karyawan, yang berpotensi menimbulkan kesalahan produksi dan
menurunkan konsistensi hasil kerja.

Beberapa temuan internal menunjukkan adanya penurunan kualitas hasil produksi pada
lini tertentu, yang diduga berkaitan dengan kurangnya pemahaman karyawan terhadap standar
kerja yang telah ditetapkan. Temuan di lapangan juga menunjukkan adanya kesenjangan antara
pemahaman SOP secara teoritis dengan implementasinya di lapangan. Hal ini menimbulkan
beberapa pertanyaan, apakah pelatihan yang diberikan sudah benar-benar menjangkau seluruh
karyawan? Apakah materi dan metode latihannya relevan dan aplikatif? Dan sejauh mana
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pemahaman terhadap SOP berdampak langsung pada cara kerja karyawan sehari-hari. Dengan
melihat pentingnya isu ini, maka penelitian ini dilakukan untuk memahami lebih dalam
bagaimana peran pelatihan SOP terhadap kualitas kinerja pekerja, khususnya di PT Prima
Sejati Sejahtera. Penelitian ini akan dilakukan melalui pendekatan kualitatif berbasis
wawancara mendalam terhadap beberapa karyawan dan pihak terkait, tanpa menyentuh data
internal perusahaan secara langsung. Harapannya, hasil dari penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang lebih humanis dan realistis mengenai pentingnya pelatihan SOP dalam konteks
dunia kerja.

Penelitian menjelaskan bagaimana efektivitas pelatihan Standar Operasional Prosedur
(SOP) yang diberikan PT. Prima Sejati Sejahtera dalam meningkatkan kualitas Kinerja
karyawan. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pelatihan SOP sudah
diterima oleh seluruh karyawan yang terlibat dalam proses operasional dan sejauh mana
relevansi materi dan metode pelatihan SOP dengan kebutuhan pekerjaan sehari-hari karyawan.
Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi pengaruh tingkat pemahaman terhadap SOP
terhadap cara kerja dan kepatuhan karyawan terhadap prosedur yang berlaku. Pada akhirnya,
penelitian ini akan mengkaji apakah ada hubungan langsung antara pelatihan SOP yang
diterima oleh karyawan dengan peningkatan kualitas Kinerja dan produktivitas di PT Prima
Sejati Sejahtera. Tujuan pelatihan ini adalah untuk menganalisis efektivitas pelatihan SOP
terhadap kompetensi kinerja karyawan. Selain itu juga mengidentifikasi apakah pelatihan SOP
yang diberikan sudah menjangkau seluruh karyawan yang terlibat dalam kegiatan operasional.
Penelitian ini akan menganalisis relevansi materi dan metode pelatihan SOP dengan kebutuhan
pekerjaan sehari-hari karyawan, serta mengeksplorasi pengaruh pemahaman SOP terhadap
cara kerja dan kepatuhan karyawan terhadap prosedur yang berlaku. Terakhir penelitian ini
juga akan menganalisis hubungan antara pelatihan SOP yang diterima karyawan dengan

peningkatan kualitas kinerja dan produktivitas di PT. Prima Sejati Sejahtera.

2. KAJIAN TEORITIS
Pelatihan dan Standar Operasional Prosedur

Pelatihan adalah suatu proses pendidikan jangka pendek yang menggunakan prosedur
yang sistematis dan terorganisir. Definisi tersebut memperjelas bahwa pelatihan adalah
kegiatan yang bertujuan untuk mengembangkan sumber daya manusia melalui serangkaian
proses identifikasi, evaluasi, dan pembelajaran yang direncanakan. Hal ini dilakukan melalui
inisiatif yang membantu mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan untuk melakukan
tugas saat ini dan masa depan (Oktavia et al., 2025).
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Standar Operasional Prosedur (SOP) merupakan sebuah pedoman yang bertujuan
memastikan bahwa aktivitas operasional suatu organisasi atau perusahaan berjalan efisien
(Yuliana et al., 2025) . Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, SOP berfungsi untuk
memastikan setiap karyawan memahami tugas dan tanggung jawab mereka dengan jelas, serta
dapat melakukan pekerjaan mereka sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. penerapan
SOP tidak hanya menjamin konsistensi dan kualitas proses operasional, tetapi juga
memperjelas peran dan tanggung jawab setiap karyawan, yang pada akhirnya meningkatkan
efisiensi dan efektivitas perusahaan (Hakim & Rahayuna, 2024) . Hal ini membantu dalam
menjaga kualitas kerja dan memastikan keseragaman dalam hasil yang dicapai oleh karyawan.

SOP dibuat untuk mencegah terjadinya kesalahan operasional, dengan menjamin
kesamaan dan kepatuhan terhadap standar kerja yang berlaku. Oleh karena itu, pelatihan SOP
merupakan bentuk sinergi antara kebutuhan perusahaan yang menginginkan kualitas proses
kerja yang berkualitas dan kebutuhan individu untuk memahami prosedur kerja yang sesuai.
SOP berfungsi sebagai pilar utama dalam pengendalian internal, memastikan bahwa setiap
proses bisnis dilakukan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, sehingga meminimalkan
risiko kesalahan dan kecurangan.Tanpa pelatihan yang memadai, SOP tidak akan efektif karena
hanya menjadi dokumen formal yang kurang dipahami secara mendalam oleh karyawan
(Sobari et al., 2024).

Kompetensi dan Kinerja karyawan

Kompetensi karyawan adalah kemampuan atau kualitas kinerja yang dimiliki karyawan
dalam menuntaskan target dan tujuan pekerjaan (Yanuari et al., 2024; Yuliana et al., 2023).
Kompetensi juga berpengaruh penting dalam mencapai hasil yang diinginkan perusahaan.
Kompetensi individu bukan hanya penting untuk karyawan saja, tetapi juga penting bagi
perusahaan itu sendiri, karena perusahaan tidak akan merasa susah dalam memberikan
pekerjaan kepada karyawan serta mudah bagi karyawan untuk meningkatkan kinerjanya
(Firdaus et al., 2025). Sedangkan kinerja adalah hasil dari capaian kerja karyawan dalam
memenuhi tanggung jawabnya terhadap tugas-tugas yang diberikan. Kinerja dinilai
berdasarkan kualitas, kuantitas, ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap prosedur kerja yang
berlaku (Sihite et al., 2024). Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi serta konsisten dalam
mengerjakan pekerjaannya mampu memenuhi ekspektasi perusahaan (Bali & Yuliana, 2024;
Nazara & Yuliana, 2024; Rosinta & Yuliana, 2024).

Dalam era industri modern saat ini kompetensi dan kinerja berhubungan satu sama lain.

Karyawan yang kompeten tidak hanya memahami pekerjaannya secara teoritis, tetapi juga

4 MUTIARA - VOLUME 3, NOMOR 3, JUNI 2025



P-ISSN: 2988-313X; E-ISSN: 2988-3148, Hal. 01-13

mampu menerapkannya melalui praktik kerja sehari-hari dengan efisien dan akurat. Karena itu
pengembangan kompetensi merupakan bagian penting dalam strategi peningkatan kinerja

perusahaan.

Hubungan antara pelatihan dan kinerja karyawan.

Pelatihan dan kinerja adalah dua hal yang saling berhubungan, pelatihan dapat
meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan akurasi dalam pekerjaan. Kinerja karyawan adalah
hasil dari pekerjaan organisasi yang dikerjakan oleh karyawan dengan sebaik-baiknya sesuai
petunjuk (SOP) arahan yang diberikan oleh pimpinan, kompetensi, dan kemampuan karyawan
mengembangkan pemikirannya dalam bekerja (Mardyaningrum & Hasibuan, 2024). Pelatihan
memiliki dampak penting dalam meningkatkan kemampuan karyawan dalam memberikan
motivasi dan dapat menumbuhkan kepercayaan diri karyawan, sehingga akan meningkatkan
prestasi kerjanya (Hermansyah, 2025). Pelatihan adalah setiap usaha memperbaiki
performansi pekerjaan pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung jawabnya
atau suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaan supaya efektif (Hartomo &
Luturlean,, 2020). Pelatihan SOP secara spesifik berdampak langsung terhadap kepatuhan
mengenai prosedur dan kualitas hasil kerja. Ketika karyawan diberikan pelatihan yang
sistematis mengenai SOP, mereka akan lebih mampu menerapkan proses kerja dengan benar,
yang berdampak pada meningkatnya produktivitas dan menurunkan tingkat kesalahan.
Pelatihan berpengaruh langsung terhadap peningkatan kompetensi kerja karyawan yang
mendukung pencapaian tujuan perusahaan. Pelatihan SOP tidak hanya berfungsi sebagai alat
pembelajaran teknis, namun juga sebagai intervensi strategis untuk membangun budaya kerja
yang patuh terhadap standar mutu dan prosedur yang telah ditetapkan.

Kualitas materi pelatihan, materi yang jelas, mudah dipahami, dan relevan memiliki
pengaruh besar terhadap hasil pelatihan. Serta kemampuan pemateri, pemateri harus seseorang
yang kompeten dan komunikatif agar peserta lebih mudah memahami materi yang
disampaikan. Durasi dan waktu pelatihan, waktu yang terbatas dapat menjadi kendala saat
menyampaikan materi yang komprehensif. Terakhir adalah kehadiran peserta, keberhasilan

pelatihan juga didukung dari partisipasi karyawan yang hadir.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada pelatihan SOP di lingkungan kerja PT Prima Sejati
Sejahtera, dengan pendekatan kualitatif berbasis wawancara kepada 2 narasumber. Athaullah
etal., (2025); Humairaetal., (2025); Kurniaty et al., (2023) mendefinisikan penelitian kualitatif
sebagai penelitian yang sifatnya deskriptif dan sering kali menggunakan analisis. Penelitian
deskriptif kualitatif ini mengandalkan pengamatan dan wawancara dalam pengumpulan data
di lapangan (Firdaus et al., 2025; Kafiyan et al., 2025; Tarisca et al., 2024). Purposive
sampling, menjadi teknik pengambilan sampel di mana pendekatan didasarkan pada
karakteristik populasi yang ada, adalah strategi sampel yang digunakan dalam penelitian
ini (Jasmine et al., 2025; Kamaliyah et al., 2025; Sugiono et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan secara keseluruhan,
tetapi lebih kepada bagaimana pelatihan SOP dijalankan dan dirasakan oleh para pekerja
(Habibie & Yuliana, 2025; Poetry et al., 2025; Putra et al., 2025). Responden dalam penelitian
adalah karyawan yang bekerja di PT. Prima Sejati Sejahtera yang berada di departemen Quality
Control perusahaan tersebut. Sumber data menggunakan data primer, pencarian data
menggunakan alat pengukur atau alat pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari (Ramadhanu & Yuliana, 2025; Salsabila et al., 2025; Yakup & Yuliana,
2025). Data primer diperoleh dari wawancara kepada karyawan PT. Prima Sejati Sejahtera

yang dilaksanakan pada bulan April 2025

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

PT. Prima Sejati sejahtera secara rutin menyelenggarakan pelatihan Standar
Operasional Prosedur (SOP) sebagai upaya perusahaan untuk meningkatkan kualitas kinerja
karyawan sesuai prosedur yang berlaku. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif, yang dilakukan melalui wawancara dengan 2 responden yang terlibat pelatihan
Standar Operasional Prosedur. Berdasarkan data yang diperoleh, pelatihan ini diberikan kepada
seluruh karyawan perusahaan, baik karyawan lama maupun baru dari setiap lapisan karyawan
baik staf maupun operator. Dalam pelaksanaannya pelatihan ini diadakan setiap 3 sampai 6
bulan sekali, dengan durasi 2 jam setiap sesinya. Pemateri menyampaikan materi dengan
presentasi, dan diskusi interaktif.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan pelatihan Standar Operasional
Prosedur memberikan dampak yang sangat efektif terhadap peningkatan kompetensi kinerja
karyawan. Pelatihan Standar Operasional Prosedur juga memberikan pemahaman yang lebih
baik tentang prosedur dan standar yang berlaku di perusahaan, sehingga mengurangi risiko

6 MUTIARA - VOLUME 3, NOMOR 3, JUNI 2025



P-ISSN: 2988-313X; E-ISSN: 2988-3148, Hal. 01-13

kesalahan dan meningkatkan hasil kerja. Narasumber menyatakan bahwa pelatihan ini
membantunya lebih memahami alur kerja, sehingga meningkatkan kepercayaan diri dalam
melaksanakan pekerjaan dan merasa siap menghadapi tantangan. Terutama dalam pemahaman
terhadap prosedur kerja yang sesuai. Peningkatan ketelitian karyawan dalam bekerja, serta
mengurangi tingkat kesalahan dalam operasional. Narasumber lainya juga berpendapat setelah
melaksanakan pelatihan dirinya merasa mengerjakan pekerjaan menjadi lebih efisien dan
cermat.

Namun demikian, efektivitas dari pelatihan Standar Operasional Prosedur (SOP) masih
belum mencapai tingkat optimal, ada beberapa tantangan dan hambatan yang ditemukan dalam
pelaksanaannya. Masalah pertama adalah dari sisi pemahaman materi, narasumber
menyinggung pelatihan relatif mudah dipahami. Namun ada beberapa bagian yang
membutuhkan pengulangan agar dapat dipahami dengan lebih baik. Setiap karyawan memiliki
tingkat pemahaman yang tidak sama dan menyebabkan perbedaan dalam memahami SOP
menyebabkan kekeliruan dan tidak seragam dalam menerapkan SOP.

Masalah selanjutnya dari sisi Penyampaian materi hal ini dipengaruhi juga dalam
penyampaian materi terkadang terlalu terpaku pada materi walaupun ada diskusi interaksi
namun interaksi terbatas tanya jawab saja dan pemateri tidak menggali tentang pemahaman
peserta tentang materi, tentu hal ini membuat karyawan yang mengikuti kurang menangkap
materi yang disampaikan. Materi yang disampaikan kurang sederhana, materi tidak disajikan
dengan cara yang mudah dimengerti dan tidak tersusun secara sistematis dan hanya berupa
bentuk utuh dari materi SOP itu sendiri.

waktu juga menjadi hambatan dalam pelatihan SOP, walau perusahaan memberikan
waktu selama 2 jam namun dalam prakteknya selalu saja terjadi kendala. seperti keterlambatan
peserta pelatihan sehingga memakan banyak waktu hanya untuk menunggu karyawan yang
belum datang. Ketika peserta datang terlambat, waktu yang disediakan untuk pelatihan
terbuang sia-sia hanya untuk menunggu peserta yang terlambat. Narasumber juga
menyinggung, terkadang pelatihan baru dimulai setelah menunggu karyawan yang terlambat.
Selain itu dalam penyampaian materi pemateri terlalu banyak bercerita mengenai topik-topik
yang tidak relevan dengan topik utama, dan terpaku pada 1 fokus materi saya dengan terlalu
lama menjelaskannya . Pemateri biasanya dari staf supervisor, chief, bahkan manajer itu
sendiri, terkadang berhenti di pertengahan materi karena mendapatkan panggilan dari tim
kerjanya dan dipanggil untuk menyelesaikan urusan pekerjaan sehingga memakan banyak
waktu yang menyebabkan materi tidak tersampaikan dengan menyeluruh. Hal ini
memperburuk kondisi pelatihan yang sudah terkendala waktu yang terbatas. Materi seharusnya
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disampaikan secara sistematis dan fokus, namun hambatan-hambatan tersebut mengakibatkan
pelatihan tidak maksimal.

Dari hasil data yang diperoleh agar pelatihan SOP di PT Prima Sejati Sejahtera dapat
berjalan  efektif dan optimal, maka diperlukan beberapa penerapan strategis secara
menyeluruh. Pertama, materi yang akan disampaikan perlu disederhanakan dan disesuaikan
dengan konteks pekerjaan peserta. Materi juga tidak disampaikan dalam wujud dokumen utuh,
tetapi di buatkan poin-poin bagian penting yang dilengkapi dengan penjelasan yang sederhana,
visualisasi alur kerja seperti flowchart, serta studi kasus yang relevan. Kedua, meningkatkan
kualitas dalam penyampaian materi, pemateri tidak hanya harus memahami isi SOP tetapi
juga mempunyai keahlian menyampaikan materi dengan baik. Ketiga, penanggung jawab
pelatihan dapat menyesuaikan durasi dengan membagi materi menjadi beberapa sesi pendek
(modular), yang memungkinkan fokus peserta lebih maksimal dalam memahami bagian-bagian
dari materi SOP.

Selanjutnya adalah penguatan disiplin waktu kepada peserta pelatihan, memberikan
pemberitahuan jauh sebelum pelatihan dimulai dan di beri peringatan untuk tidak terlambat.
Selain itu, keberhasilan pelatihan juga bergantung pada kesediaan karyawan untuk terlibat
secara aktif dalam program tersebut. Pelatih memastikan pelatihan dilaksanakan tepat waktu
tanpa ada keterlambatan dan tanpa ada gangguan dari pekerjaan lain. Terakhir, evaluasi rutin
dan umpan balik harus dilakukan setiap selesai pelatihan dari karyawan. Dengan menerima
masukan secara terbuka dan menggunakan informasi tersebut untuk pengembangan diri,
seseorang dapat mencapai potensi maksimalnya. untuk menilai keefektivitasan penyampaian
materi, memahami kendala yang dihadapi, serta menjadi dasar dalam merancang perbaikan

pelatihan secara berkelanjutan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pelatihan SOP memiliki
peran signifikan dalam meningkatkan kompetensi dan kualitas kinerja karyawan, khususnya
pada aspek pemahaman langkah dan prosedur kerja yang sesuai, kepatuhan terhadap SOP
kerja, meningkatkan kepercayaan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan. Pelatihan ini
secara umum telah meningkatkan kompetensi dan kinerja karyawan, terutama dalam
mengurangi kesalahan operasional dan meningkatkan konsistensi hasil kerja.

Namun demikian, efektivitas pelatihan belum optimal karena masih ditemui beberapa
tantangan dan hambatan, baik dari teknis pelaksanaannya maupun substansi materinya. Mulai
dari perbedaan tingkat pemahaman antar peserta yang mengindikasikan pelatihan belum
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sepenuhnya menjangkau seluruh karyawan secara setara. Selanjutnya, penyampaian materi
yang interaktif dan terlalu fokus pada salah satu topik saja tanpa menggali pemahaman
karyawan, membuat pelatihan terasa kurang menarik dan tidak kontekstual terhadap kebutuhan
di lapangan.

Kendala waktu, keterlambatan karyawan dan gangguan aktivitas kerja lainnya
menyebabkan penyampaian materi tidak tersampaikan dengan maksimal. Terganggunya
waktu pelatihan membuat sebagian materi tidak tersampaikan secara menyeluruh. Kualitas
materi yang disampaikan masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan dari segi bahasa, struktur,
dan metode penyajiannya. Materi terlalu teknis dan sulit untuk ditangkap oleh pemahaman
karyawan.

Demi mengatasi tantangan dan hambatan tersebut, sangat diperlukan strategi perbaikan.
Tim penanggung jawab pelatihan sebaiknya menyusun materi SOP dengan sederhana dan
mudah dipahami serta metode pelatihan yang lebih partisipatif seperti praktik, dan diskusi
dengan contoh kasus. pelatihan perlu dirancang agar relevan dengan kebutuhan masing-masing
divisi, misalnya melalui pendekatan berbasis praktik langsung (on-the-job training), yang
memungkinkan karyawan langsung menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Pemateri
perlu dibekali pelatihan agar memiliki kemampuan komunikasi dan mengajar yang baik.
Pelatihan disarankan untuk dilakukan secara modular dalam sesi yang lebih singkat tetapi
fokus, dan memanfaatkan media digital untuk mendukung proses pelatihan tatap muka.

Evaluasi pelatihan secara berkala melalui umpan balik karyawan sangat penting untuk
mengidentifikasi kekurangan dan menjadi pedoman untuk pelatihan ke depannya. Evaluasi
dilakukan bukan hanya ada akhir pelatihan saja karena evaluasi merupakan mata rantai dari
sistem latihan dimana dilakukan sebelum pelatihan, pada saat pelatihan dan setelah pelatihan.
Dengan pendekatan pelatihan yang lebih terstruktur, inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan
karyawan, pelatihan SOP di PT Prima Sejati Sejahtera diharapkan bisa lebih efektif dalam
meningkatkan kompetensi kinerja karyawan dan dapat mendukung pencapaian produktivitas

dan mutu kerja yang lebih baik di masa mendatang.
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